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Abstrak 

 
Program pengajaran yang sangat penting bagi kesehatan fisik siswa, terutama melalui pengarahan untuk 

melakukan aktivitas olahraga secara fisik dan mental. Hal ini bertujuan untuk memberikan kontribusi langsung 

dan pengalaman saat melakukan permainan berbagai cabang olahraga yang dipilih sesuai dengan keterampilan 

gerak dan pola hidup yang dibentuk. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

menganalisis servis pada olahraga tenis lapangan melalui dua aspek, yaitu biomekanik dan kinesiologi. Tahap- 

tahapnya meliputi pengumpulan data, analisis, rangkuman, dan penarikan simpulan. Artikel ini disusun dengan 

mengumpulkan sumber online yang relevan dengan topik tersebut. Kesimpulan dari artikel ini adalah pentingnya 

memperhatikan posisi kaki dan telapak tangan sehingga saat memberikan dorongan dapat mengurangi 

pembebanan dan meminimalisir risiko cedera. Selain itu, perlu memutar punggung dan batang tubuh ke depan 

dan ke belakang untuk memukul bola dengan kekuatan penuh namun tidak loyo. 

 

Kata Kunci: Tenis Lapangan; Analisis Biomekanika; Olahraga 

 

BIOMECHANICS ANALYSIS OF SERVICE TECHNICAL 

MOVEMENTS IN TENNIS COURTS 

Abstract 

 
A teaching program that is very important for the physical health of students, especially through directing them 

to carry out sports activities physically and mentally. It aims to provide direct contribution and experience when 

playing various sports that are selected according to the movement skills and lifestyle that are formed. This 

study used a descriptive qualitative method by analyzing serves in tennis through two aspects, namely 

biomechanics and kinesiology. The stages include data collection, analysis, summary, and drawing conclusions. 

This article was compiled by gathering online resources relevant to the topic. The conclusion of this article is the 

importance of paying attention to the position of the feet and palms so that when giving a push it can reduce 

loading and minimize the risk of injury. Also, it's necessary to roll your back and torso back and forth to hit the 

ball with full force but not sluggish. 
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PENDAHULUAN 

Satu program pengajaran yang sangat urgensi pada pembentukan kesehatan fisik siswa khususnya. 

Pembelajaran dilakukan dengan cara memberikan pengarahan untuk melakukan aktivitas berupa olahraga secara 

fisik dan mental (Mamurov et al., 2020). Hal ini dimaksudkan agar memiliki kontribusi secara langsung dan 

pengalaman saat melakukan permainan berbagai cabang olahraga yang ia pilih sesuai dengan apa yang 

dikehendaki disesuaikan dengan keterampilan gerak dan pola hidup yang dibentuk (Clark & Metcalfe, 2002). 

Salah satunya yakni membutuhkan keahlian servis pada tenis lapangan. Teknik tersebut dilakukan 

sebelum permainan dimulai yang tidak hanya di awal tetapi adalah serangan pertama sehingga harus dilakukan 

dengan sebaik-baiknya agar lawan yang dihadapi merasa kesulitan, tidak bisa untuk mengembalikan umpan yang 

telah diberikan, dan untuk menghasilkan nilai atau poin Keseluruhan dibutuhkan komponen biomotor yakni 

adalah tenis ketahanan kekuatan koordinasi antar pemain sekaligus kecepatan dan kekuatan yang terjalin baik itu 

kaki ataupun tangan (Zırhlı & Demirci, 2020). Sehingga kondisi fisik sangat menentukan pada atlet tenis 

lapangan untuk menentukan bagaimana teknik yang dipergunakan untuk efektif dan efisien dalam melakukan 

serangan (Shalar et al., 2020). Pengarahan-pengarahan yang dilakukan hendaknya disesuaikan dengan umur, 

kategori sekaligus keterampilan yang dia miliki sejak usia dini (Gilmartin & Patton, 1984). 

Pada saat melakukan gerakan servis biasanya terjadi hambatan atau kesalahan pada posisi lutut dan 

lengan yang diayunkan penyebabnya adalah kekuatan pada otot belum maksimal utamanya bagian tungkai perut 

dan lengan sehingga sangat dibutuhkan ketelitian dan kehati-hatian (Elliott, 2006). Pelatih memiliki peran yang 

sangat penting dalam memberikan contoh gerakan yang benar kepada anak didiknya sehingga belajar yang 

diharapkan akan sesuai dengan arahan dan monitoring yang senantiasa dilakukan oleh para pelatih sehingga 

mudah untuk dipahami dan dipraktikkan. 

Menurut Bompa (2014) Faktor pada tujuan berlatih tidak hanya pada mempersiapkan fisik dengan baik 

tetapi juga berkaitan dengan strategi dan mental yang telah dibangun persiapan yang sempurna berdasarkan 

prestasi yang saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya (Schmidt & Treasure, 2006). Ketika 

melakukan sebuah teknik servis tersebut ada beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu mulai persiapan 

hingga melakukan ayunan dan dilanjutkan sehingga kompleksitas akan semua tersebut harus dilakukan 

pemantauan untuk memudahkan penguasaan dan mempercepat (Lidor, 2007). 

Sehingga hal-hal yang harus dilakukan yakni menganalisa gerakan dari servis selanjutnya hasilnya 

digunakan untuk melakukan pembinaan khususnya pada efisiensi gerak (Moulton et al., 2006), kemudian 

dilakukan identifikasi terkait dengan kendala yang dialami untuk servis tenis lapangan. Maka dari itu pelatih 

tidak hanya melihat dari sisi biomekanika saja tetapi juga mempraktikkan secara langsung dan melakukan terapi 

apabila gerakan belum benar dilaksanakan. Pada faktanya saat ini yang terjadi adalah keterbatasan alat yang 

mendukung untuk melakukan analisa sehingga sulit untuk dijangkau (Star & Ruhleder, 1994). 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Biomekanika 

Menurut (Herzog, 2010) biomekanika adalah Ilmu yang mempelajari berkaitan dengan gaya dari luar dan 

dalam serta cara kerja atau kinerja pada tubuh manusia dan reaksi. (Chen, 2007) Berpendapat bahwa salah satu 

kajian yang berkaitan pada gerak dari manusia sebagai alamnya yang diterapkan pada bagian tenaga yang 

biasanya dibantu oleh gaya beratnya. 

Berdasarkan hal tersebut berkaitan dengan gerakan tubuh yang lebih maksimal hasilnya dengan berbantukan 

gaya sehingga lebih memiliki kekuatan untuk menjalankan aktivitas sehari-hari (Li & Hashimoto, 2017). 

Pukulan pada permainan tenis lapangan dibutuhkan kekuatan dan kecepatan ayunan disertai dengan pola untuk 

mengontrol bola dengan tepat. Tidak hanya bertumpu pada ayunan raket namun juga dibatasi oleh net dan garis 

pada daerah sasaran yang akan dituju sehingga pada saat memukul bola harus melewati atas net kemudian untuk 

memasuki daerah lawan (Wisahati & Santosa, 2010). Oleh sebab itu dibutuhkan kemampuan untuk saling 

berkoordinasi dan berkolaborasi. 

Keuntungan yang didapatkan selain itu yakni gerakan pada keterampilan dibuat dengan sempurna sehingga 

memudahkan dan meminimalisir permasalahan yang terjadi pada saat latihan yang muncul secara spontanitas 
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(Lawrence, 1997). Oleh sebab itu membutuhkan rantai koordinasi yang berurutan pada permainan tenis di 

lapangan. 

a. Leg : kness 

b. Hip : hip rotation 

c. Thrunk: thrunk rotation 

d. Arm/ shoulder: rotation of arm 

e. Elbow: elbow extention forearm pronation 

f. Wrist: wrist flexion 

2. Analisis Gerak Teknik Serve 

Menurut (McAfee, 2009) unsur-unsur yang harus ada pada saat akan melakukan servis yang baik adalah 

melakukan gerakan sederhana gerakan berkelanjutan kemudian diimbangi dengan keseimbangan pada saat 

menempatkan bola dan memegang raket dengan tepat. Irama yang pada pada servis merupakan salah satu 

indikator atau kriteria yang sangat fundamental untuk memastikan pada gerakan yang dibangun sesuai atau tidak. 

Posisi badan Anda harus juga diperhatikan dan ditunjukkan dengan ayunan bersamaan yakni ke bawah dan ke 

atas atau sinkron (Llinás, 2002). 

Perkembangan pemain yang semakin menunjukkan tren positif terdapat hal lain yang harus juga 

dipertimbangkan yakni pada saat pergelangan tangan yang digunakan untuk melakukan pengontrolan kemudian 

putaran dan pegangan keseluruhan hal di atas akan menjadikan servis sebagai salah satu serangan yang 

berbahaya (Touwen, 1976). Bagian-bagian dari tubuh yang memiliki fungsi tidak hanya sebagai pembangun 

kekuatan atau tenaga namun juga akan berurutan kinerjanya (Gore & Nicholson, 1991). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dengan cara kualitatif deskriptif dengan menguraikan serta menganalisa servis pada 

olahraga yang telah diminat tenis lapangan melalui dua aspek yakni biomekanik dan kinesiologi. Tahap- 

tahapannya yakni dilakukan dengan melakukan pengumpulan data menganalisa merangkum sekaligus menarik 

simpulan. Artikel disusun dengan mengumpulkan dari berbagai sumber online dengan topik yang relevan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap persiapan 

Pada saat persiapan yang harus dilakukan mengenai teknik servis adalah kepala disesuaikan dengan 

pandangan mata yakni target kemudian melihat pertahanan dalam keadaan tegak atau sejajar (Wade & Tatler, 

2005). Posisi kaki yang depan berdiri diantara 45° dengan jarak yang sejajar dengan bahu. Teknik kedua kaki 

dengan menempatkan ke belakang di dekat dengan ujung sehingga mampu mendapatkan poin pada ketinggian 

yang lebih banyak dan mendorong tubuh lebih jauh ke depan sehingga akan mencapai net dengan lebih mudah 

dan cepat (Coros et al., 2010). 

2. Take a back 

Pada tahapan yang kedua yakni berkaitan dengan lingkungan harus diluruskan ke depan saat melakukan tos 

raket yang diarahkan ke belakang hingga lengan mencapai sudut 90 derajat dengan posisi ke bawah dan raket 

yang dibawa tegak lurus pada saat peregangan lapangan hingga terjadi perputaran pinggul dan posisi 

menyamping. (Seemiller & Holowchak, 1997) 

3. Loading 

Di rotasi kembali pinggul kemudian ditekuk lututnya ayunkanlah gerakan tersebut agar memberikan 

dorongan dan kekuatan lebih banyak pada otot pada saat melakukan servis dengan kuncian kaki lengan yang 

melakukan gerakan dibantu dengan menekuknya dan memutar bersamaan dengan sebesar 100 sampai 120 

derajat (Davies, 2004). 

4. Hitting 
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Doronglah kaki yang paling kuat di antara satu dengan yang lainnya agar raket yang jatuh ke bawah di 

belakang membantu menghasilkan sebuah kekuatan (Roetert & Kovacs, 2019). Kepala yang diayunkan saat 

melakukan gaya akan menjadikan kedua bahu dan kepada lengan sampai akhirnya net mencapai batas. 

5. Contact point 

Pergerakan Pada tahapan ini dengan ketinggian bola yakni adalah mencapai titik tertinggi di depan net yang 

membentuk sudut 90 sampai 110 sehingga kekuatan penuh diperoleh dari adanya tekanan energi dari badan ke 

raket (Bartlett, 2014) 

6. Followthrought. 

Jangan mendaratkan kaki ke depan dengan mengayunkan kepala yang terjadi lingkaran sehingga 

keseimbangan badan dan persiapan untuk melakukan gerakan selanjutnya. 

KESIMPULAN 

Tidak lupa untuk memperhatikan posisi kaki telapak tangan sehingga saat memberikan dorongan dapat 

mengurangi pembebanan dan meminimalisir. Selanjutnya adalah memutar Punggul dan batang tubuh ke 

belakang dan ke depan ke atas untuk memukul menjangkau bulat tidak melupakan adalah berurutan disertai 

kekuatan secara penuh dan tidak loyo. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberapa hal yang 

bermanfaat yaitu; Atlet hendaknya senantiasa berlatih agar mendapatkan kebugaran tubuh secara fisik yang 

prima, dan Atlet memperkuat otot lengan dan kaki yang berguna saat melakukan servis pada permainan tenis 

lapangan agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
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